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Dalam Undang-Undang Nomor 62 Tahun 1958 seorang anak yang lahir akibat perkawinan campuran kedua
orang tuanya secara otomatis mengikuti kewarganegaraan ayahnya. Sejak berlakunya Undang?Undang
Nomor 12 Tahun 2006, anak dalam perkawinan campuran memperoleh hak kewarganegaraan ganda
terbatas, yaitu kewarganegaraan mengikuti kewarganegaraan kedua orang tuanya hingga berusia 18 tahun.
Dalam penulisan ini pokok permasalahan yang diangkat ialah Bagaimanakah Status K ewarganegaraan anak
akibat perkawinan campuran beda kewarganegaraan sebelum dan sesudah |ahirnya Undang-Undang
Kewarganegaraan Nomor 12 Tahun 2006 dan Bagaimana status hukum harta benda dalam perkawinan
campuran beda kewarganegaraan terhadap Putusan Mahkamah Agung Nomor 598 K/Pdt/2006 antara
Surtiati Wu dan Dr. Charlie Wu alias Wu Chia Hsin ditinjau dari Undang-Undang yang berlaku. Untuk
menjawab hal tersebut metode yang digunakan adalah metode yuridis normatif dengan sifat penulisan
deskriptif analisis yang memberikan gambaran dan memaparkan keseluruhan dari objek yang diteliti dan
menganalisisnya dengan mengacu pada asas?asas hukum doktrin?doktrin serta peraturan
perundang?undangan. Kasus yang diangkat dalam penulisan ini berawal dimana Penggugat mengajukan
gugatan perceraian kepada tergugat yang membawa akibat kepada anak, kewarganegaraan dan harta benda,
dimana hak pengasuhan jatuh kepada ayah yang berkewarganegaraan Amerika Serikat, dalam hal ini hakim
mengacu kepada Undang-Undang K ewarganegaraan yang lama yang mana kurang memberikan
perlindungan terhadap hak wanita warga negara Indonesia dan terhadap harta benda tergantung kepada ada
atau tidaknya perjanjian kawin yang dibuat pada saat sebelum dilakukan pernikahan.

...... In Act No. 62 of 1958, a child who born from parents? mixed marriages automatically follow hisfather's
nationality. Since the enactment of Act No. 12 of 2006, children in mixed marriages have a limited right to
dual nationality which follows the nationality of their parents until the age of 18 years-old. The main issue
of this essay is how the citizenship status of the children due to mixed marriage in different nationality
before and after the enactment of Citizenship Act No. 12 of 2006 and how the legal status of the property in
inter-nationality marriages toward to the Supreme Court Decision No. 598 C / Rev. / 2006 between Surtiati
Wu and Dr. Charlie Wu aka Wu ChiaHsin in terms of the applied Act. In order to answer that issue, the
method which is been used in this essay is the method of writing with juridical normative character with
descriptive analysis which provides an overview and describes the entirety of the object of study and
analyzing it based on the reference of the principles of legal doctrines and statutory regulations. The case in
this paper begins where the plaintiff sued the defendant to divorce where the result of the divorce impacting


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20233902&lokasi=lokal

the children , citizenship and property, which falls to the father custody of a United States citizen, in this
case the judge simply refersto the prior Citizenship Act which provide less protection for women's rights of
the Indonesian citizens, and for the property,it depends on the existence or in-existence of the prenuptial
agreement which made at the time before the marriage.



